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This study aims to determine the improvement of short story writing ability 

of grade XI students of SMK Nurulhuda Buaymaadang Sukaraja. The 

purpose to be achieved in this study is to describe the effect of using Aidio 

Visual media on the ability to write short stories on the theme of Islamic 

boarding school students in class XI of SMK Nurul Huda BuayMadang. 

This research was conducted in August 2024 at SMK Nurul huda Buay 

madang Sukaraja. In this study, the research objectives were the XI grade 

students of SMK Nurulhuda Buaymaadang Sukaraja. Data collection in 

this study was observation, tests and documentation. The research method 

used is pre experimental design. A one group before-after plan (one group 

pretest-postest design) data analysis technique that uses validity test, 

reliability test, normality test and hypothesis test (t test). in this study using 

one class, namely class XI Accounting with a sample of 22 students. From 

the research results obtained data on the experimental class pretest average 

value of 75.5 and the posttest average value of 80.2. The paired sample t-

test results obtained a significance value of 0.081 <0.05 which means Ho is 

rejected and Ha is accepted. Based on the results of the data analysis 

obtained, it is concluded that learning by using Audio Visual media can 

have an influence on the ability to write short stories of class XI students of 

SMK Nurulhuda Buay madang Sukaraja.  
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1 Pendahuluan 

Bahasa adalah sebuah sarana yang digunakan manusia untuk berkomunikasi. Manusia dapat 

mengungkapkan segala pemikirannya dengan menggunakan Bahasa (Mailani, Nuraeni, Syakila, & Lazuardi, 2022). 

Selain sebagai media berkomunikasi bahasa juga dapat menyampaikan pesan kepada orang lain. Bahasa dan 

komunikasi memiliki hubungan yang sangat erat, hubungan keduannya tercermin dalam pengertian Bahasa menurut 

rumusan linguistik dan tinjauan komunikasi. Komunikasi dilakukan dengan dua jenis yaitu komunikasi secara 

langsung (berbicara) dan komunikasi secara tidak langsung (tulisan). Untuk berkomunikasi dengan baik, seseorang 

perlu belajar berbahasa dengan baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa sangat penting untuk diajarkan 

disekolah.  

Kemampuan berbahasa peserta didik dapat diperoleh melalui proses pembelajaran bahasa. Dengan 

pembelajaran bahasa dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, baik berkomunikasi secara lisan atau berkomunikasi secara tulisan (Afifah, 2019). 

Tujuan pembelajaran bahasa tidak lain agar peserta didik dapat menulis dalam bahasa Indonesia melalui prosedur 

yang telah ditentukan. 

Pembelajaran disekolah dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, agar peserta didik mampu menggunakan 

bahasa yang baik dan benar maka peserta didik dilatih untuk menguasai empat keterampilan berbahasa. yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Karuniawidi, Kumala & Yasa, 2019). 

Keterampilan menulis merupakan kegiatan terpenting dalam proses belajar mengajar dikelas. Dengan menulis dapat 

membantu siswa untuk berfikir kritis dalam menuangkan ide yang ada dalam fikiran peserta didik. Keterampilan 

menulis membutuhkan banyak latihan untuk kemudian bisa menghasilkan tulisan yang baik. Dalam penulisan harus 

memiliki kemampuan dalam menggunakan kosa kata, tata tulis, dan struktur bahasa. 

Pesantren adalah asrama tempat santri belajar mengaji, sering juga disebut sebagai pondok pesantren. Kata 

pondok diartikan sebagai kamar, gubuk, atau rumah kecil (Fitri & Ondeng, 2022). Namun dalam bahasa Indonesia 

kata pondok dipakai sebagai penyederhanaan bangunanya. Pesantren sekarang ini merupakan lembaga pendidikan 

islam yang memiliki ciri khas tersendiri. Lembaga pesantren ini sebagai lembaga islam tertua dalam sejarah 

Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses berkelanjutan pendidikan nasional. 

Pesantren juga mempuyai sarana fisik, seperti masjid atau mushola, rumah kyai, pondok atau asrama yang 

disediakan bagi para santri, utamanya adalah bagi santri yang datang dari daerah jauh, sekaligus menjadi ruang 

belajar yang kegiatan kesehariannya merupakan kegiatan yang mengedepankan keislamiannya, seperti mengaji, 

kajian kitab, berjamaah, melakukan kegiatan bersama-sama, mengajarkan hidup sederhana dan sebagainya. santri 

SMK Nurulhuda yang sudah biasa melakukan kegiatan tersebut maka akan lebih banyak memiliki pengalaman 

ketika menceritakan kesehariannya. Dengan demikian peneliti mengambil tema Pesantren yang kemudian cerita 

pendek akan berisikan tentang pengalaman siswa dalam kehidupan sehari hari dalam lingkungan pondok pesantren. 

Upaya agar menghasilkan tulisan yang baik, siswa harus sering dilatih untuk belajar mengungkapkan pikiran dan 

pengalamannya dalam bentuk tulisan, tentunya dengan metode dan media yang tepat. Siswa akan menjadi terbiasa 

menulis sehingga dapat menghasilkan suatu karya tulis yang baik. 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. 

Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan 

materi agar dapat dipahami oleh siswa (Almira Rahma & Mutiaz, 2020). Pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Media memegang peranan penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Dengan media yang sesuai, siswa dapat menangkap  penjelasan  dari  guru  dengan  mudah.  

Begitu juga  dalam pembelajaran menulis cerpen, yaitu dengan menggunakan audio visual sebagai medianya.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
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Dengan media audio visual diharapkan pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dan siswa dapat dengan 

mudah menuangkan ide-ide atau imajinasinya ke dalam sebuah karya sastra yaitu cerpen dan dapat menghasilkan 

tulisan cerpen yang baik. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan program Magang Kependidikan, peneliti melihat 

adanya kebosanan pada siswa saat belajar dikelas dikarenakan pengajaran hanyalah melalui buku saja tidak adanya 

media yang membangun semangat siswa untuk menulis. 

 

 

2 Metodologi Penelitian 

Menurut sugiyono (2019) Metode penelitian merupakan cara ilmiyah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, Teknik, alat serta desain 

penelitian yang digunakan. penelitian ini menggunakan metode kuantitatif exsperimen. “Dengan demikian metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pre Experimental Design dengan bentuk One 

Group Pretest-Postest Design. Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian. Pada desain 

ini peneliti menggunakan pretes dan posttes. Tempat dan waktu pelaksanaan Penelitian dilaksanakan di SMK 

Nurulhuda Buaymadang Sukaraja, Penelitian ini memilih SMK Nurulhuda sukaraja karna SMK ini memiliki criteria 

sebagai tempat penelitian, Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14-20 juli 2024 tahun akademik 2024-2025 semester 

genap.  

 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMK Nurulhuda Buaymadang Sukaraja, populasi dalam penelitian ini adalah 

kelas XI dengan jumlah siswa 22. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 22 siswa menggunakan pretest dan 

postest. Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual pada proses pembelajaran. 

Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu media audio visual, sedangkan variabel terikatnya yaitu 

kemampuan menulis cerpen. Penggunaan media audio visual ini dilakukan menggunakan 1 kelas dengan tehnik 

pretes postes sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

Analisis Data. Data dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis sesuai dengan Teknik yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. Jadi data yang diolah adalah data sekor nilai dari hasil tes kemampuan menulis 

cerita pendek siswa pada kelas control dan kelas eksperimen.  

 Analisis Data Awal. Uji validitas instrumen penelitian berupa tes unjuk kerja yang terdapat 5 aspek 

penilaian dilakukan dikelas XI SMK Nurul huda Buay madang Sukaraja dengan mengambil sampel 22 siswa. 

Kemudian hasil uji instrumen diolah dengan menggunakan SPSS versi 26. Adapun perhitungan validitas instrumen 

pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran hasil dari uji validitas instrumen disajikan dalam tabel. 

 

Tabel 1.Hasil Perhitungan Validitas Tes 

No Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,430 0,444 VALID 

2 0,618 0,444 VALID 

3 0,754 0,444 VALID 

4 0,652 0,444 VALID 

5 0,461 0,444 VALID 

 

Berdasarkan output correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed) pada tabel diatas menunjukkan 

dari 5 aspek penilaian yang diujikan dapat memenuhi kevalidan . Dilihat dari kevalidannya maka seluruh aspek 

penilaian dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas. Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yang jika digunakan dalam kegiatan 

penelitian dengan suatu subjek yang sama maka menunjukkan hasil atau data yang sama. Selain instrumen harus 

valid, sebuah instrumen penelitian juga harus terpercaya dan realiabel. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karna instrumen tersebut 

sudah baik. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan  SPSS  versi  26.  Adapun  perhitungan  



         ISSN: 2961-9556 

 JURIP   Vol. 3 No. 2, July-December 2024, pages: 51-58 

54 

realiabilitas instrumen ini dapat dilihat pada lampiran hasil dari uji reliabilitas instrumen disajikan dalam 

tabel. 

 

Tabel 2.Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen test Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,726 6 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara membandingkan angka Cronbach’s Alpha dengan ketentuan 

Cronbach’s Alpha minimal yaitu 0,60. Artinya jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

tes tersebut reliabel, sebaliknya jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka dapat disimpulkan tidak reliabel. Berdasarkan 

dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapat dari hasil perhitungan SPSS yaitu 

0,726 > 0,60. Maka instrumen tes tersebut reliabel. 

 Analisis Data Akhir Proses Pembelajaran.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti di SMK Nurulhuda Buaymadang Sukaraja, melalui tes peneliti mendapatkan hasil nilai sebelum 

menggunakan media Audio Visual dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil belajar sebelum menggunakan media Audio Visual 

No Nama Skor Nilai 

1 AC 13 87 

2 AJ 12 80 

3 COS 13 87 

4 DP 9 60 

5 DH 11 73 

6 ENF 10 67 

7 ES 11 73 

8 HR 12 80 

9 HM 11 73 

10 KN 8 53 

11 KH 11 73 

12 MS 10 67 

13 MR 13 87 

14 NR 13 87 

15 PT 12 80 

16 PA 11 73 

17 RH 12 80 

18 RP 13 87 

19 RD 12 80 

20 RY 9 80 

21 RA 9 80 

22 SP 11 73 

Rata-Rata 74,5 

 

Dari data di atas terlihat bahwasanya kemampuan menulis siswa kelas XI sebelum menggunakan Media 

Audio Visual nilai terbesar yaitu 87 dan nilai terkecil 53. 

Deskripsi hasil belajar setelah menggunakan media Audio Visual.Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti diSMK Nurulhuda Buaymadang Sukaraja, melalui tes peneliti mendapatkan hasil nilai setelah 

menggunakan media Audio Visual dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4. Hasil belajar setelah menggunakan media Audio Visual 

No Nama Skor Nilai 

1 AC 14 93 

2 AJ 12 80 

3 COS 13 87 

4 DP 13 87 

5 DH 12 80 

6 ENF 14 93 

7 ES 10 67 

8 HR 11 73 

9 HM 14 93 

10 KN 12 80 

11 KH 13 87 

12 MS 9 60 

13 MR 11 73 

14 NR 10 67 

15 PT 11 73 

16 PA 13 87 

17 RH 11 73 

18 RP 12 80 

19 RD 13 87 

20 RY 11 73 

21 RA 14 93 

22 SP 12 80 

Rata-Rata 80,2 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai kemampuan menulis siswa setelah digunakannya media Audio Visual 

mengalami peningkatan yang cukup baik dari sebelumnya nilai terbesar adalah 87 dan nilai terkecilnya 53, dan 

setelah menggunakan media Audio Visual nilai terbesar adalah 93 dan terkecil yaitu 60. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis ( Uji Normalitas). Setelah data hasil penelitian terkumpul, maka dilakukan uji 

prasyarat analisis data berupa uji normalitas. Uji normalitas data sangat penting dalam sebuah penelitian sebagai 

pertimbangan suatu data yang diperoleh normal atau tidaknya. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS 26. 

Uji normalitas dalam sebuah penelitian sebagai pertimbangan suatu data yang diperoleh normal atau tidak. 

Sampel distribusi normal apabila sig > 0,05, sebaliknya dikatakan normal apabila sig < 0,05. Pengisian ini dengan 

bantuan SPSS 26. Adapun normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

pre test 0,167 22 0,115 0,913 22 0,054 

post test 0,169 22 0,101 0,929 22 0,118 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan table diatas, terlihat bahwa data pretest dan posttest kemampuan menulis pada kolom smirnov 

memiliki nilai sig>0,05, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi normal. 

Hasil Uji Hipotesis. Uji Paired Sample T-Test. Paired sample t-test digunakan untuk mengkaji keefektifan 

perlakuan, ditandai dengan adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberi perlakuan 

 

Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T Df Sig. (2- 

tailed) 

  

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper    

Pair 1 pretest – 

postest 

-5,727 14,675 3,129 -12,234 0,779 -1,831 21 0,000 

 

Jika nilai signifikasi < 0.05, maka Ho ditolak dan sebaliknya jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho 

diterima. Karena nilai Sig = 0,000 < 0,05) Jadi Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi Pengaruh 

kemampuan menulis dari pretest dan posttest. Artinya ada Pengaruh setelah diberikan materi dengan menggunakan 

media Audio Visual. 

Pembahasan atau Interpretasi Hasil Analisis Data. Penelitian ini menggunakan satu media yaitu media 

pembelajaran Audio Visual yang diajarkan kepada kelas XI SMK Nurulhuda Buaymadang Sukaraja. sebelum 

dilakukan pembelajaran siswa di berikan soal pre-test terlebih dahulu. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan disampaikan. Hasil pretest ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan pada bagian mana yang belum dikuasai dan sudah dikuasai oleh siswa. Pada hasil pretest di kelas XI 

dengan nilai rata-rata 74,5. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Setelah proses 

pembelajaran dilakukan, siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan menulis, dan setelah pendapatkan 

pembelajaran tersebut dan dilakukan posttest dengan hasil nilai rata-rata 80,2. Dari data tersebut dapat dikatakan 

bahwa rata-rata selisih kemampuan menulis siswa kelas XI lebih tinggi . Hal ini membuktikan bahwa degan media 

pembelajaran Audio Visual lebih mudah dipahami dibandingkan sebelum menggunakan media Audio Visual. 

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan menulis siswa dari pretest 

dan posttest dengan menggunakan media Audio Visual. Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai siswa cenderung 

lebih tinggi dengan menggunakan media Audio Visual dibandingkan sebelum menggunakan media. Selanjutnya dari 

data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh hasil yaitu kemampuan menulis antara yang menggunakan 

media Audio Visual dan sebelum menggunakan media. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis spss 26 nilai 

signifikasi 0,000<0,05 yang artinya h0 ditolak dan ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

kemampuan menulis pada siswa. 

 

4 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa. 

1. Kemampuan menulis siswa sebelum menggunakan media pembelajaran Audio Visual rata-rata nilai pretest 

74,5 dengan nilai di bawah KKM. 

2. Kemampuan menulis Siswa setelah menggunakan media pembelajaran Audio Visual rata-rata nilai posttest 

80,2. 

3. Dari hasil analisis spss uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikan 0,000 > 0,05 yang berarti bahwa 

terjadi pengaruh hasil belajar dari pretest dan posttest. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

Pengaruh kemampuan menulis peserta didik antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran  
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